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Abstrak 
Kacang tanah merupakan komoditas pangan ke empat setelah padi, kedelai dan jagung. Dalam tataran 
tanaman pangan, keberadaan kacang tanah memiliki keunggulan komparatif dibandingkan dengan 
tanaman pangan lain. Penggunaan pupuk kimia secara berliebihan menjadi suatu permasalahan pada 
kesuburan tanah. Pupuk hayati menjadi salah satu alternative dalam memperbaiki struktur tanah. 
Bioneensis merupakan pupuk hayati yag terbuat dari konsorsium bakteri indigenous di perakaran 
kelapa sawit (rizhosphere). Bioneensis mengandung mikroorganisme pengikat N, pelarut P dan 
penghasil IAA yang mempunyai fungsi sebagai Plant Growth Promoting Bacteria (PGPR). mikoriza 
adalah fungi yang bersimbiosis pada perakaran tanaman yang sering dimanfaatkan dibidang pertanian 
diantaranya adalah membantu meningkatkan keberadaan unsur hara tanaman, meningkatkan 
ketahanan tanaman terhadap cekaman lingkungan, penyakit, dan kondisi yang merugikan. Fungi ini 
digunakan sebagai agen hayati untuk membantu meningkatkan daya tumbuh tanaman pada masa 
vegetatif dan generative.  
Kata Kunci: Kacang Tanah; Bioneensis; Mikoriza. 

 
Abstract 

Peanuts are the fourth food commodity after rice, soybeans and corn. In terms of food crops, the existence 
of peanuts has a comparative advantage compared to other food crops. Excessive use of chemical 
fertilizers is a problem for soil fertility. Biofertilizers are one alternative in improving soil structure. 
Bioneensis is a biofertilizer made from a consortium of indigenous bacteria in oil palm roots (rhizome). 
Bioneensis contains N-binding microorganisms, P solvents and IAA producers which function as Plant 
Growth Promoting Bacteria (PGPR). Mycorrhiza is a fungus that is symbiotic in plant roots which is often 
used in agriculture, including helping to increase the presence of plant nutrients, increasing plant 
resistance to environmental stress, disease, and adverse conditions. This fungus is used as a biological 
agent to help increase plant growth during the vegetative and generative periods.  
Keywords: Peanut; Bioneensis; Mycorrhiza. 
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PENDAHULUAN  
Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu komoditas pangan penting di 

Indonesia, menduduki urutan keempat setelah padi, kedelai, dan jagung. Tanaman ini memiliki 
nilai strategis sebagai sumber protein nabati, minyak nabati, dan bahan baku industri makanan 
maupun pakan ternak (Sianipar et al., 2020; Wahyudi et al., 2019). Permintaan terhadap kacang 
tanah cenderung meningkat seiring pertumbuhan jumlah penduduk dan kebutuhan industri 
pengolahan pangan. Namun demikian, produksi kacang tanah dalam negeri belum mampu 
memenuhi kebutuhan nasional secara optimal, sehingga sering kali masih diperlukan impor dari 
negara lain. 

Produksi kacang tanah nasional menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek budidaya 
maupun lingkungan. Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya produktivitas antara lain: 
degradasi lahan akibat alih fungsi menjadi permukiman atau industri, teknik budidaya yang 
belum optimal, rendahnya mutu benih yang digunakan, ketidaksesuaian kondisi agroklimat, dan 
gangguan hama serta penyakit (Kai et al., 2016; Ngawit, 2011). Salah satu permasalahan spesifik 
yang sering terjadi adalah rendahnya pembentukan ginofor dan polong, yang berdampak 
langsung pada hasil panen (Kasno & Didik, 2014). Selain itu, penggunaan pupuk kimia secara 
berlebihan tanpa diimbangi dengan bahan organik menyebabkan penurunan kesuburan tanah 
dan terganggunya keseimbangan mikroorganisme tanah (Kurniawan et al., 2017). 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan alternatif teknologi budidaya yang 
ramah lingkungan dan efisien dalam meningkatkan produktivitas. Salah satu pendekatan yang 
potensial adalah penggunaan pupuk hayati dan mikroba tanah sebagai pemacu pertumbuhan 
(Nainggolan et al., 2020; Setiyono et al., 2022; Subowo et al., 2013). Pupuk hayati, seperti 
Bioneensis, merupakan inovasi berbasis mikroorganisme yang dikembangkan oleh Pusat 
Penelitian Kelapa Sawit (PPKS). Bioneensis mengandung mikroba fungsional yang mampu 
meningkatkan ketersediaan dan penyerapan hara terutama nitrogen (N) dan fosfor (P), 
memperbaiki struktur tanah, dan merangsang pertumbuhan akar tanaman (PPKS, 2019). 

Selain pupuk hayati, pemanfaatan mikoriza arbuskular juga telah banyak diteliti sebagai 
salah satu teknologi pendukung pertanian berkelanjutan. Mikoriza adalah cendawan tanah yang 
membentuk hubungan simbiosis mutualisme dengan akar tanaman (Adi Pratama et al., 2019; 
Fatikah et al., 2018; Yadi, 2020). Melalui jaringan hifa eksternal, mikoriza mampu memperluas 
jangkauan penyerapan akar terhadap unsur hara seperti P, K, Ca, Mg, Mn, Cu, dan Zn, serta 
meningkatkan serapan air dari tanah. Mikoriza juga berperan dalam meningkatkan ketahanan 
tanaman terhadap cekaman lingkungan dan serangan patogen tanah, serta mampu menghasilkan 
senyawa pengatur tumbuh dan antibiotik alami (Morgan et al., 2005; Wachjar et al., 2009). 

Keunggulan penggunaan mikoriza terletak pada kemampuannya untuk bekerja secara 
efektif di tanah-tanah marginal yang miskin hara. Dalam konteks tanaman kacang tanah, 
penggunaan mikoriza dapat membantu memperbaiki proses pembentukan polong dengan 
meningkatkan efisiensi serapan nutrien pada fase generatif (Hasibuan et al., 2022; Murtinah et 
al., n.d.; Prasasti, 2013). Di sisi lain, Bioneensis sebagai pupuk hayati memberikan dorongan 
pertumbuhan sejak fase vegetatif dengan memperkuat sistem perakaran dan meningkatkan 
aktivitas mikroba tanah yang menguntungkan. 

Meskipun masing-masing teknologi ini telah terbukti memberikan manfaat secara terpisah, 
kajian ilmiah yang mengintegrasikan penggunaan pupuk hayati Bioneensis dan mikoriza 
arbuskular secara bersamaan pada budidaya kacang tanah masih sangat terbatas. Padahal, 
kombinasi keduanya berpotensi menciptakan sinergi positif yang mampu mengoptimalkan 
pemanfaatan unsur hara tanah dan meningkatkan pertumbuhan serta hasil tanaman secara 
berkelanjutan. 
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Beberapa studi sebelumnya memang telah menunjukkan efektivitas mikoriza dalam 
meningkatkan hasil tanaman legum, termasuk kacang tanah, melalui peningkatan serapan P dan 
pembentukan polong. Sementara itu, Bioneensis terbukti efektif meningkatkan pertumbuhan 
tanaman hortikultura seperti cabai dan tomat melalui stimulasi pertumbuhan akar dan aktivitas 
mikroba tanah. Namun, belum banyak penelitian yang mengkaji interaksi antara dua agen hayati 
ini dalam sistem budidaya kacang tanah, terutama pada kondisi lahan dengan kesuburan rendah. 

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis potensi dan mekanisme peran pupuk hayati 
Bioneensis dan mikoriza arbuskular terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah berdasarkan 
studi-studi sebelumnya. Fokus utama kajian ini adalah mengevaluasi kontribusi masing-masing 
agen hayati terhadap peningkatan efisiensi penyerapan unsur hara, stimulasi fisiologi tanaman, 
serta dampaknya terhadap parameter agronomi seperti tinggi tanaman, jumlah polong, dan 
bobot biji kering. 
 

METODE PENELITIAN  

Kajian ini disusun dengan menggunakan metode studi literatur, yang bertujuan untuk 
menelaah berbagai hasil penelitian terdahulu yang relevan terkait penggunaan pupuk hayati dan 
mikoriza terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.). Jenis 
data yang digunakan dalam kajian ini meliputi artikel ilmiah, jurnal nasional dan internasional 
terakreditasi, disertasi, serta laporan hasil penelitian. Rentang tahun publikasi yang ditinjau 
dibatasi dari tahun 2010 hingga 2023 guna memastikan keterkinian dan relevansi data. 

Sumber data diperoleh melalui penelusuran pada berbagai database digital yang kredibel 
dan terbuka, seperti Google Scholar, ScienceDirect, Directory of Open Access Journals (DOAJ), 
Garuda Ristekdikti, serta Perpustakaan Digital milik institusi pendidikan tinggi. Kata kunci 
pencarian yang digunakan meliputi “mikroba tanah”, “pupuk hayati Bioneensis”, 
“mikroorganisme endofit”, “mikroba rizosfer”, “kacang tanah”, dan “pertumbuhan leguminosa”. 

Secara keseluruhan, artikel ini mengkaji 25 referensi ilmiah yang relevan dari berbagai 
jurnal yang fokus pada aplikasi mikoriza dan pupuk hayati terhadap tanaman leguminosa, 
khususnya kacang tanah. Literatur yang dikumpulkan diseleksi berdasarkan kesesuaian topik, 
metode ilmiah yang digunakan, dan ketersediaan data primer. Kajian dilakukan dengan 
pendekatan deskriptif-naratif, yaitu menyajikan sintesis hasil penelitian secara runtut dan 
komparatif untuk menjelaskan peran masing-masing input biolog. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik dan Kesesuaian Budidaya Kacang Tanah 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman pangan strategis di Indonesia 
setelah padi, jagung, dan kedelai. Selain sebagai sumber protein nabati dan lemak, kacang tanah 
memiliki peran penting dalam pola konsumsi dan industri makanan. Kemampuannya dalam 
bersimbiosis dengan Rhizobium membuat kacang tanah berperan ganda, yaitu sebagai sumber 
pangan dan tanaman penambat nitrogen, sehingga potensial dalam sistem pertanian 
berkelanjutan. Kacang tanah dapat tumbuh optimal di iklim tropis-subtropis dengan suhu harian 
antara 25–35°C, curah hujan tahunan 800–1300 mm, dan kelembaban relatif 65–75%. Tanah 
yang cocok bagi tanaman ini adalah jenis lempung berpasir hingga liat berpasir dengan pH 
antara 5,5–7,0. 

Meskipun demikian, produktivitas kacang tanah di Indonesia masih tergolong rendah. 
Beberapa faktor penyebabnya antara lain penurunan kualitas lahan akibat pemupukan kimia 
berlebihan, keterbatasan benih unggul, serangan hama-penyakit, serta rendahnya adopsi 
teknologi budidaya oleh petani. Keterbatasan lahan subur juga memaksa petani bercocok tanam 
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di lahan marginal yang miskin hara, terutama fosfat (P) yang sangat penting dalam pembentukan 
polong. 
 
Potensi Pupuk Hayati Bioneensis 

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya produktivitas dan efisiensi pemupukan, 
pemanfaatan pupuk hayati menjadi alternatif yang relevan. Bioneensis adalah pupuk hayati hasil 
riset Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) yang diformulasikan dari konsorsium 
mikroorganisme rizosfer seperti Azospirillium sp., Azotobacter sp., Bacillus sp., dan 
Pseudomonas sp. Mikroba tersebut berperan dalam fiksasi nitrogen, pelarutan fosfat, serta 
produksi hormon tumbuh seperti indole acetic acid (IAA). Bioneensis dikategorikan sebagai 
Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) yang memiliki fungsi utama meningkatkan 
ketersediaan dan efisiensi penyerapan hara tanaman. 

Bioneensis memiliki sejumlah kelebihan: toleran terhadap berbagai pH tanah (4–11), 
mampu mengurangi penggunaan pupuk anorganik hingga 25%, serta mudah diaplikasikan dan 
disimpan. Menurut PPKS (2019), penggunaan Bioneensis dalam skala perkebunan telah 
memberikan hasil signifikan dalam peningkatan produktivitas kelapa sawit dan tanaman 
hortikultura. 

Dalam penelitian Putra et al. (2022), aplikasi Bioneensis pada tanaman okra tidak 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, tetapi secara signifikan meningkatkan jumlah 
polong, bobot segar polong per tanaman, dan per plot. Hal ini menunjukkan bahwa Bioneensis 
lebih berperan dalam fase generatif tanaman. Efektivitasnya dapat dikaitkan dengan kemampuan 
meningkatkan aktivitas enzim dan ketersediaan hara yang mendukung pembentukan dan 
pengisian polong. 
 
Peran Mikoriza dalam Pertumbuhan Tanaman 

Selain pupuk hayati, salah satu mikroba tanah yang sangat potensial untuk meningkatkan 
pertumbuhan tanaman adalah mikoriza, khususnya mikoriza arbuskular (AMF). Mikoriza 
merupakan cendawan obligat yang hidup bersimbiosis dengan akar tanaman. Mikoriza 
membentuk struktur hifa yang mampu menembus sel-sel korteks akar dan memperluas jaringan 
penyerapan nutrisi dan air. Mikoriza berperan dalam meningkatkan serapan fosfat (P), kalium 
(K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan unsur mikro lainnya yang esensial bagi pertumbuhan 
tanaman. 

Menurut Bolan (1991), kecepatan penyerapan fosfat melalui hifa mikoriza dapat mencapai 
enam kali lipat dibandingkan dengan penyerapan melalui rambut akar. Efisiensi ini menjadikan 
mikoriza sangat penting terutama pada tanah dengan kandungan fosfat rendah. Mikoriza juga 
meningkatkan toleransi tanaman terhadap cekaman lingkungan, seperti kekeringan, pH ekstrem, 
dan patogen tanah. 

Mikoriza diklasifikasikan menjadi dua kelompok besar, yaitu ektomikoriza dan 
endomikoriza (termasuk arbuskular mikoriza). Arbuskular mikoriza (VAM) termasuk dalam 
genus Glomus, Acaulospora, dan Gigaspora, yang umumnya digunakan dalam pertanian. 
Penelitian oleh Adetya et al. (2019) menunjukkan bahwa aplikasi mikoriza bersama pupuk NPK 
pada tanaman cabai dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan hasil panen secara 
signifikan. 

Infeksi mikoriza dimulai dengan pembentukan apresorium pada permukaan akar. Hifa 
akan tumbuh secara intraseluler ke korteks akar, membentuk arbuskula dan vesikula sebagai 
struktur transfer hara. Hifa eksternal yang tumbuh ke luar akar memperluas zona eksplorasi 
tanah, meningkatkan ketersediaan fosfat dan air. Selain itu, mikoriza juga mampu menghasilkan 
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senyawa antibiotik dan hormon yang berfungsi meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 
penyakit. 
 
Kombinasi Bioneensis dan Mikoriza 

Pupuk hayati Bioneensis dan mikoriza memiliki mekanisme kerja yang saling melengkapi. 
Bioneensis mengoptimalkan serapan nitrogen dan hormon tumbuh, sedangkan mikoriza lebih 
fokus pada penyerapan fosfat dan air. Kombinasi keduanya berpotensi menciptakan sinergi yang 
meningkatkan efisiensi pemupukan dan produktivitas tanaman secara berkelanjutan. 

Namun, kajian mengenai interaksi antara Bioneensis dan mikoriza pada tanaman 
leguminosa seperti kacang tanah masih terbatas. Sebagian besar penelitian hanya menguji 
efektivitas masing-masing agen secara terpisah. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian yang 
mengevaluasi kombinasi keduanya pada tanaman kacang tanah di berbagai kondisi 
agroekosistem. 
 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu 

Peneliti Tahun Perlakuan Tanaman Hasil Utama 

Putra et al. 2022 
Bioneensis 5 
ml/tanaman 

Okra 
↑ Polong segar, tidak signifikan 
terhadap tinggi 

Adetya et al. 2018 Mikoriza + NPK Cabai ↑ Tinggi, jumlah daun, hasil panen 

Suharjo 2001 
Rhizobium + 
mikoriza 

Kedelai ↑ Fixasi N, efisiensi pupuk 

 
Berdasarkan berbagai penelitian, baik Bioneensis maupun mikoriza menunjukkan potensi 

tinggi dalam mendukung pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Bioneensis unggul dalam 
meningkatkan fase generatif seperti pembentukan polong dan pengisian biji, sedangkan mikoriza 
efektif dalam mendukung fase vegetatif serta efisiensi serapan hara. Kombinasi keduanya 
berpotensi memberikan dampak sinergis yang signifikan bagi budidaya kacang tanah, khususnya 
di lahan dengan keterbatasan unsur hara. 

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis potensi dan mekanisme peran pupuk hayati 
Bioneensis dan mikoriza arbuskular terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah berdasarkan 
studi-studi sebelumnya. Pemahaman mendalam terhadap kombinasi kedua agen hayati ini 
penting sebagai landasan pengembangan teknologi pertanian berkelanjutan yang ramah 
lingkungan dan efisien. 

Diperlukan penelitian lanjutan dengan desain eksperimen faktorial untuk menguji interaksi 
antara dosis Bioneensis dan intensitas inokulasi mikoriza. Parameter yang dapat diamati antara 
lain tinggi tanaman, jumlah polong, bobot biji kering, efisiensi pemupukan, serta kualitas tanah 
pasca panen. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan rekomendasi praktis bagi 
petani dan penyuluh pertanian dalam meningkatkan produktivitas kacang tanah secara optimal 
dan berkelanjutan. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa pupuk hayati Bioneensis dan 
mikoriza arbuskular memiliki potensi besar dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman kacang tanah. Bioneensis, dengan kandungan mikroorganisme rizosfer pengikat 
nitrogen dan pelarut fosfat, mampu meningkatkan produktivitas fase generatif seperti 
pembentukan dan pengisian polong. Sementara itu, mikoriza arbuskular berperan memperluas 
daerah serapan akar melalui hifa eksternal, sehingga efisiensi penyerapan unsur hara penting 
seperti P, K, dan Zn meningkat secara signifikan. Selain itu, mikoriza juga terbukti meningkatkan 
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toleransi tanaman terhadap cekaman abiotik dan memperkuat sistem pertahanan terhadap 
patogen tanah. 

Namun, sebagian besar penelitian yang ada masih menguji efektivitas Bioneensis dan 
mikoriza secara terpisah. Kombinasi keduanya sebagai pendekatan terpadu dalam budidaya 
kacang tanah masih belum banyak dieksplorasi, khususnya pada kondisi lahan marginal yang 
miskin hara. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan pendekatan eksperimental 
untuk mengevaluasi interaksi antara dosis Bioneensis dan mikoriza terhadap parameter 
pertumbuhan dan hasil. Hasilnya diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi budidaya kacang 
tanah secara berkelanjutan, ramah lingkungan, dan efisien dalam pemanfaatan input biologis. 
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